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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya 

lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan dimasa datang (Tandellin,2001:3). Para pelaku bisnis dan 

pemerintah dalam pengambilan keputusan investasi membutuhkan informasi 

yang relevan tentang perusahaan. Perusahaan menyediakan informasi untuk 

pemegang saham dan masyarakat tentang kegiatan mereka. Kuranganya 

informasi akan menambah keraguan dan menciptakan ketidakpastian. 

Umumnya, informasi akuntansi dianggap dapat mengurangi ketidakpastia n 

dalam pengambilan keputusan informasi dalam laporan keuangan dapat 

dijadikan sebagai alat untuk membuat keputusan investasi. Namun informasi 

dalam laporan keuangan bukanlah merupakan informasi yang sifatnya absolut 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

   Sebelum pengambilan keputusan investasi, investor perlu 

mengadakan penilaian terhadap perusahaan melalui laporan keuangan. Salah 

satu aspek yang akan dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan. Di Era 

pasar bebas, informasi terutama informasi keuangan yang menggambarkan 

kinerja perusahaan digunakan untuk menilai kemampuan atau keberhasilan 

perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengukuran kinerja 

perusahaan yang relevan dan akurat, adapun yang dimaksud dengan 
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pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional 

organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan krieria yang 

telah ditetapkan sebelumnya.( Mulyadi,1993 )    

 Analisis keuangan sangat tergantung pada informasi yang diberikan 

oleh laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting disamping informasi yang lain seperti 

informasi industri, keadaan perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas 

manajemen dan lainnya. Ada tiga macam laporan keuangan pokok yang 

dihasilkan suatu perusahaan, yaitu meliputi : (1) Neraca (2) Laporan arus kas 

(3) Laporan laba rugi. Disamping ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan 

juga laporan pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal 

sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen. (Mamduh, 1996)  

Salah satu kegunaan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

kinerja keuangan perusahaan terutama profitabilitas yang diperlukan untuk 

menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin 

dikendalikan. Informasi kinerja yang ada dalam perusahaan bermanfaat untuk 

memprediksi perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang 

ada. Informasi kinerja tersebut dapat diperoleh dengan cara melakukan 

pengukuran kinerja yang ada dalam perusahaan. Pengukuran kinerja 

merupakan salah satu faktor yang penting bagi perusahaan, karena pengukuran 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan dalam 

perusahaan, yang dapat mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. (Rina & Solihah, 2003). 
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Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan kegiatan 

operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan 

(analisis fundamental perusahaan), karena laba perusahaan selain merupakan 

indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban bagi para 

penyandang dananya, juga merupakan elemen dalam menciptakan nilai 

perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan datang.  

Meskipun telah digunakan secara luas oleh investor sebagai salah satu 

dasar dalam pengambilan keputusan investasi karena nilainya tercantum 

dalam laporan keuangan, penggunaan analisis rasio keuangan sebagai alat 

pengukur akuntansi konvensional memiliki kelemahan utama, yaitu 

mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk mengetahui apakah 

suatu perusahaan telah berhasil menciptakan suatu nilai atau tidak. Untuk 

mengatasi kelemahan tersebut, dikembangkan suatu konsep baru yaitu 

Economic Value Added (EVA) yang mencoba mengukur nilai tambah (Value 

Creation) yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara mengurangi beban 

biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat investasi yang 

dilakukan. EVA (Economic Value Added) merupakan indikator tentang 

adanya penciptaan nilai dari suatu investasi.  

Penggunaan metode EVA membuat perusahaan lebih memfokuskan 

perhatian pada usaha penciptaan nilai perusahaan. Pengertian nilai diartikan 

sebagai nilai daya guna maupun benefit yang dinikmati oleh stakeholder 

(karyawan, investor, pemilik, pelanggan). Perhitungan EVA ( Economic Value 

Added) cukup rumit dan nilainya tidak tercantum dalam laporan keuangan 
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perusahaan sehingga hanya investor yang benar-benar mengerti konsep EVA 

(Economic Value Added ) ini yang akan menggunakannya sebagai dasar dalam 

keputusan investasi, sehingga metode EVA relatif sulit diterapkan karena 

memerlukan perhitungan atas biaya yang kompleks. Namun bagi perusahaan 

yang listed di pasar modal mungkin akan lebih mudah menghitungnya, 

daripada perusahaan yang belum go public di pasar modal.  

Angka ratio bisa digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Untuk dapat mengukur atau menentukan hal-hal tersebut diperlukan alat 

pembanding dan ratio dalam industri sebagai keseluruhan yang sejenis, 

dimana perusahaan menjadi anggotanya yang dapat digunakan sebagai alat 

pembanding dari angka ratio perusahaan, salah satu ratio yang biasa 

digunakan adalah ROA (Return On Asset). ROA adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada. Setelah biaya-

biaya modal ( biaya yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari 

analisis. Fokus ROA adalah profitabilitas dan independen terhadap biaya 

modalnya.  

ROA yang digunakan sebagai alat ukur yang mengukur kinerja 

keuangan perusahaan masih mengabaikan kepentingan perusahaan secara 

keseluruhan dan juga mengabaikan kepentingan pemilik dan pemegang 

saham. Alat ukur analisis rasio keuangan juga belum dapat memenuhi kriteria 

yang baik untuk menilai kinerja keuangan perusahaan karena keterbatasan 

yang ada dalam analisis rasio. Sebagian perusahaan yang go public ini belum 
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menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimiliki (ROA) yang sepadan 

untuk menutup resiko dan biaya investasi yang ditanamkan pemilik modal 

(investor).  

Dalam konteks manajemen investasi, return atau tingkat keuntungan 

merupakan imbalan yang diperoleh dari investasi. Return ini dibedakan 

menjadi dua, pertama return yang telah terjadi (actual return) yang dihitung 

berdasarkan data historis, dan kedua return yang diharapkan (expected return) 

akan diperoleh investor dimasa mendatang. (Abdul Halim,2003)  

Tingkat keuntungan (return) merupakan rasio antara pendapatan 

investasi selama beberapa periode dengan jumlah dana yang diinvestasikan. 

Pada umumnya investor mengharapkan kentungan yang tinggi dengan resiko 

kerugian yang sekecil mungkin, sehingga para investor berusaha menentukan 

tingkat keuntungan investasi yang optimal dengan menentukan konsep 

investasi yang memadai. Konsep ini penting karena tingkat keuntungan yang 

diharapkan dapat diukur. Dalam hal ini tingkat keuntungan dihitung 

berdasarkan selisih antara capital gain dan capital loss. Rata-rata return 

saham biasanya dihitung dengan mengurangkan harga saham periode tertentu 

dengan harga saham periode sebelumnya dibagi dengan harga saham 

sebelumnya.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan metode EVA, dan ROA 

terhadap return saham pada perusahaan Tekstil di BEI. Dengan berdasarkan 

pada pertimbangan tersebut diatas dan menyadari perlunya analisis kinerja 
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keuangan suatu perusahaan maka peneitian ini mengambil judul yaitu: “ 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN 

METODE EVA, ROA, DAN PENGARUHNYA TERHADAP RETURN 

SAHAM PADA PERUSAHAAN TEKSTIL DI BURSA EFEK 

INDONESIA ”  

 

1.2  Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Bagaimana pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap return 

saham?  

2.  Bagaimana pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap return saham?  

3.  Bagaimana  pengaruh EVA dan ROA terhadap return saham? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengukuran 

kinerja perusahaan dengan menggunakan metode EVA dan ROA akan 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan Textil di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.  Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan, 

pengetahuan mengenai pasar modal terutama kinerja keuangan dan 

return saham serta merupakan kesempatan untuk mempraktekkan 

teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah.  
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2.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam mempertimbangkan keputusan investasinya di pasar modal.  

3.  Memberikan masukan atau pertimbangan kepada manajemen 

perusahaan Tekstil yang go public di Bursa Efek Indonesia mengenai 

penggunaan metode EVA, ROA dan pengaruhnya terhadap return 

saham dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan perusahaan.  

4.  Memberikan masukan kepada berbagai pihak mengenai penerapan 

EVA dan ROA sebagai alat Pengukuran kinerja suatu perusahaan  

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang 

dipergunakan penulis adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Bab ini 

berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II :   LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori yang akan digunakan 

sebagai dasar pembahasan dari penulisan ini yang meliputi tentang 

metode EVA, ROA, dan Return saham. Kajian pustaka dan 

hipotesis.  
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BAB III :  METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi subjek  penelitian, variabel penelitian, 

pengukuran variabel penelitian, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta teknis  analisis data.  

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran objek penelitian, 

analisis hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V :    PENUTUP  

Pada bab ini berisi menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik 

berdasarkan hasil pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan 

dengan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

 


